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Tanah longsor (landslide) menurut Sharpe adalah tipe gerakan batuan yang dapat diamati dan melibatkan
massa kering bahan rombakan bumi. Tanah longsor terjadi karena adanya gangguan keseimbangan gaya
yang bekerja pada lereng yaitu gaya penahan dan gaya peluncur. Gaya penahan massa tanah pada lereng
dipengaruhi oleh kandungan air, berat massa tanah itu sendiri dan berat beban bangunan.

K etidakseimbangan gaya yang bekerja pada | ereng menyebabkan lereng menjadi tidak stabil.

K etidakstabilan tersebut menyebabkan massa tanah atau batuan bergerak turun. Tanah longsor terjadi karena
adanya karakteristik fisik suatu wilayah yang memungkinkan terjadinya tanah longsor atau disebut juga
wilayah potensi tanah longsor. Karakteristik tersebut adalah geologi (litologi), kelas lereng, tekstur tanah,
kedalaman efektif tanah, penggunaan tanah, dan ditambah dengan curah hujan. Karakteristik fisik tersebut
tidak berdiri sendiri, tetapi saling behubungan antara satu dengan yang lainnya. Dalam pengolahan
karakteristik fisik tersebut dilakukan dengan cara skoring sehingga akan menghasilkan suatu kelas wilayah
potensi tanah longsor. Dalam penelitian ini klasifikasi potensi tanah longsor terdiri dari wilayah potensi
tanah longsor rendah, wilayah potensi tanah longsor sedang, dan wilayah potens tanah longsor tinggi.
Berdasarkan pengolahan data, wilayah potens tanah longsor tinggi terjadi karena memiliki nilai skoring
yang tinggi dan variabel yang pada umumnyatinggi juga, potens tanah longsor sedang memiliki variabel
dengan kelas antara rendah dan sedang, dan potensi tanah longsor rendah memiliki variabel dengan kelas
rendah. Pada wilayah potensi tanah longsor tinggi terdapat 25 kejadian tanah longsor, pada wilayah potensi
tanah longsor sedang terdapat 52 kejadian tanah longsor, dan pada wilayah potensi tanah longsor rendah
terdapat 3 kejadian tanah longsor. Kata kunci: curah hujan, jenis batuan, kedalaman efektif tanah, kelas
lereng, penggunaan tanah, potensi, skoring, tekstur tanah. X + 58 Halaman; 18 tabel; 7 grafik; 6 foto; 9 peta;
21 pustaka (1963 ? 2004)
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